Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Penanggulangan konflik Selatan Thailand oleh perdana menteri Thaksin
Shinawatra pada tahun 2001-2006 = Southern Thailand conflict
countermeasures by prime minister Thaksin Shinawatra in 2001-2006
Dwira Setya Nugraha, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20422469& | okasi=lokal

Skripsi ini membahas tentang upaya penanggulangan konflik selatan Thailand yang dilakukan oleh Thaksin
Shinawatra pada masa pemerintahannya (2001-2006). Konflik ini termasuk dalam jenis konflik relijius-
linguistik di mana pengakuan identitas kaum Melayu-1slam menjadi penyebab terjadinya konflik.
Pemberontakan menjadi cara yang ditempuh oleh kaum Melayu-l1slam untuk memperoleh kebebasannya.
Konflik selatan Thailand telah terjadi sejak tahun 1960-an dan cenderung mereda pada masa pemerintahan
Prem Tinsulanonda di tahun 1980-1988. Konflik kembali memanas ketika Thaksin keliru dalam membuat
keputusan terkait penanggulangan konflik di selatan. Akibatnya, pemberontak memperoleh kekuatan baru
untuk kembali memperjuangkan kebebasan mereka, yaitu memisahkan diri dari Thailand (separatisme).
<hr><i>Thisthesis explains the attempts by Thaksin Shinawatra to resolve the southern conflict during his
premiership (2001-2006). This conflict isatype of religious-linguistic conflict, caused by acknowledgement
(or lack thereof) of the identity of the Melayu-l1slam identity, which is Islam religion and Malay culture.
Separatism became the method used by the Melayu-1slam people to acquire their freedom. The southern
conflict has occurred since the 1960s, and tended to de-escalate during Prem Tinsulanonda?s premiership
from 1980-1988. The conflict escalated again when Thaksin made a poor decision regarding for the southern
conflict. Consequently, the rebels acquired new force in struggling again for their feedom, namely by
attempting to separate themselves from Thailand.</i>
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